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Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana konstruksi jilbab pada mahasiwi Universitas Islam Lamongan? (2)
Bagaimana tipologi mahasiwi Universitas Islam Lamongan dalam mengkonstruksi
jilbab?

Untuk menjawab penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang bersifat
mendalam dan menyeluruh. Sehingga peneliti dapat memahami bagaimana realitas
tentang jilbab yang hendak dibangun oleh para mahasiswi di Universitas Islam
Lamongan. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif dan di
analisis dengan teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Lukhmann.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Bagi mahasiswi, jilbab
merupakan sebuah kewajiban yang perintahnya jelas tertera didalam al-Qur’an.
Memakainya merupakan bagian dari aktivitas untuk melaksanakan dan mentaati
perintah agama. Karenanya jilbab merupakan sesuatu yang wajib, harus
dilakasanakan oleh setiap muslim. Namun dalam praktek pelaksanaannya, mereka
mengekspresikannya dengan beragam cara. Berjilbab harusnya dilakukan dengan
sepenuh hati bukan karena perasaan keterpaksaan. Meskipun merupakan kewajiban,
menjalankannya harus atas dasar kesadaran sendiri bukan karena keterpaksaan. (2)
Mahasiswi yang menggunakan jilbab digolongkan menjadi dua, yakni mereka yang
merupakan kalangan santri dan yang tidak pernah mengenyam pendidikan Islam
sama sekali. Pada tipe mahasiswi santri, pandangannya tentang jilbab didasarkan
pada dalil al-Qur’an sebagaimana yang pernah mercka dapatkan dari kajian agama
tentang jilbab di pesantren. Sedangkan mahasiswi umum memperoleh pengetahuan
tentang jilbab dari media sosial. Pengetahuan dasar tentang jilbab ini menyebabkan
terjadinya variasi dalam memilih model jilbabnya. Yang santri cenderung memakai
model kerudung yang simpel dan besar menutupi dada. Sedangkan yang umum
cenderung berjilbab lebih kecil dengan model yang beragam.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya relevansi antara rumusan masalah
dengan teori Konstruksi sosial. Karena pada dasarnya para mahasiswi telah
menciptakan banyak realitas tentang jilbab sehingga menghasilkan pemaknaan yang
beragam. Teori Konstruksi sosial menegaskan bahwa realitas terbentuk dari hasil
konstruksi manusia itu sendiri secara subyektif.
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